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ABSTRAK 

Sistem Otomatisasi Cek Suhu Tubuh Dan Hand Sanitizer Dengan Arduino Di Guest House N’thaza 

adalah suatu penelitian yang bertujuan untuk membantu kerja dari penjaga Guest House N’thaza dan untuk 

mengurangi kemungkinan penyebaran Covid-19, yang biasanya terjadi karena kontak manusia yang berdekatan.  

Hand Sanitizier akan mengeluarkan cairan alkohol secara otomatis ketika sensor mendeteksi adanya 

tangan. Pada Hand Sanitizer otomatis terdapat Motor Servo MG996R yang mana berfungsi sebagai penarik tuas 

Hand Sanitizer ketika ada tangan yang terdeteksi oleh sensor Ultrasonik. 

Alat pengukur suhu otomatis akan mengukur suhu badan manusia melalu tangan yang didekatkan ke 

sensor MLX90614 dan Ultrasonik. Sensor Ultrasonik berguna untuk mengukur jarak tangan terhadap sensor 

MLX90614 sejauh 3 Cm atau kurang dari itu, sehingga pengukuran dapat lebih akurat. Pada alat pengecekan 

suhu otomatis terdapat Buzzer yang akan mengeluarkan bunyi ketika suhu tangan melebihi atau sama dengan 37 

derajat Celcius. Jika suhu badan berada pada kisar 37 derajat Celcius maka sistem alat ini akan mengirimkan 

notifikasi berupa pesan bot Telegram milik penjaga Guest House. Selain itu, alat ini dilengkapi dengan LCD 

yang akan memberikan informasi tentang suhu badan, jarak aktual dan informasi perintah kepada pengguna 

untuk mendekatkan tangan. 

Kata Kunci: Sistem Otomatisasi, Arduino, Suhu Tubuh, Hand Sanitizer 

 

1. PENDAHULUAN 

Di sebuah penginapan Guest House N’thaza di 

kota Samarinda masih melakukan hand sanitizer 

dan pengecekkan suhu tubuh secara manual ketika 

pelanggan ataupun tamu tiba di penginapan 

tersebut, sehingga dapat meningkatkan 

kemungkinan penularan Covid-19 bisa terjadi lewat 

udara. 

Untuk mencegah rantai penularan Covid-19 di 

Guest House N’thaza diperlukan suatu alat yang 

dapat mengurangi interaksi antar manusia yang 

memiliki kemungkinan menyebabkan penularan 

Covid-19, maka dibuatlah alat berupa alat hand 

sanitizer mengeluarkan cairan gel alcohol tanpa 

sentuhan secara otomatis Ketika tangan didekatkan, 

selain itu dibutuhkan juga suatu alat yang dapat 

mendeteksi suhu tubuh lalu mengirimkan suatu 

pesan Telegram ketika sensor mendeteksi suhu 

tubuh yang telah melewati batas tertentu. 

 Alat hand sanitizer dan pengecekkan suhu 

tubuh otomatis ini diperlukan oleh pemilik Guest 

House N’thaza mengingat keselamatan pelanggan 

dan karyawan penting. Dengan tanpa perantara 

manusia, maka alat cek suhu tubuh dan hand 

sanitizer otomatis efektif untuk memutus rantai 

penularan dan membantu menerapkan protokol 

kesehatan physical distancing.   

2. RUANG LINGKUP 

 

Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat 

dirumuskan suatu masalah yaitu bagaimana cara 

membangun Sistem Otomatisasi Cek Suhu Tubuh 

Dan Hand Sanitizer Dengan Arduino Di Guest 

House N’thaza ? 

Batasan Masalah 

Pembuatan Sistem Otomatisasi Cek Suhu 

Tubuh Dan Hand Sanitizer Dengan Arduino Di 

Guest House N’thaza memiliki batasan-batasan 

masalah yakni sebagai berikut: 
 

1. Alat ySistem Otomatisasi Hand Sanitizer 

ditekan menggunakan Motor Servo. 

2. Hand Sanitizer menggunakan sensor ultrasonik 

untuk mendeteksi tangan pengguna. 

3. Hand Sanitizer otomatis menggunakan 

Arduino Uno sebagai mikrokontroler. 

4. Harus terkoneksi jaringan internet. 

5. Pengecekkan suhu tubuh harus dekat dengan 

sensor agar lebih akurat. 



6. Pengguna mendekatkan tangan ke sensor 

pendeteksi suhu MLX90614. Buzzer akan 

berbunyi ketika suhu tubuh pengguna lebih 

dari atau sama dengan 37,5 derajat celcius, 

kemudian LCD 20x4 menampilkan skala suhu 

yang diterima dari MLX90614 dan juga berisi 

informasi perintah kepada pengguna untuk 

mendekatkan tangan. 

7. Wemos D1 R2 akan mengirim informasi suhu 

tubuh ke Telegram jika suhu pengguna 

melebihi atau sama dengan 37,5 derajat celcius 

 

3.    BAHAN DAN METODE 

Dalam metode penelitian ini terdapat beberapa 

hal yang harus diperhatikan, antara lain sebagai 

berikut: 

 

3.1 Sistem Minimum 

(Sujatmiko, 2012). Komputer adalah mesin 

yang dapat mengolah data digital dengan mengikuti 

serangkaian perintah atau program. Perangkat 

komputer secara umum terdiri dari komponen yang 

dibedakan menjadi perangkat keras (hardware) dan 

perangkat lunak (software), sedangkan perangkat 

tersebut dipakai secara bersamaan oleh pengguna 

komputer yang sering disebut dengan perangkat 

pengguna (brainware). Kumpulan dari software 

dan hardware yang dipakai oleh brainware 

dinamakan sistem komputer. Jadi sistem komputer 

ialah paduan hardware dan softawe yang 

dioperasikan secara bersamaan untuk tujuan 

tertentu oleh penggunanya. 

Perangkat keras komputer secara fungsional 

dibedakan menjadi empat macam perangkat 

(device), yaitu: 

1. Perangkat masukan (input device) 

Merupakan peralatan yang bisa dipakai 

untuk menerima data yang akan diolah 

kedalam komputer. Perangkat ini yang 

dipakai oleh pengguna buat melakukan 

interaksi dengan komputer agar komputer 

melaksanakan perintah yang diberikan 

oleh penggunannya. 

2. Perangkat proses (proccess device) 

Perangkat  pemroses dalam komputer 

ialah prosesor (processor) atau 

lengkapnya mikroprosesor 

(microprocessor), namun umumnya 

pengguna komputer menyebutkan sebagai 

CPU (Central Processor Unit). CPU 

merupakan otak  bagi sebuah sistem 

komputer. CPU punya 3 komponen utama 

yang merupakan bagian tugas utamanya 

ialah unit kendali (Control Unit), unit 

aritmatika dan logika (Aritmatic and Logic 

Unit / ALU). Serta komponen register 

yang berfungsi membantu melakukan 

hubungan (interface) dari dan ke memori. 

3. Perangkat keluaran (output device) 

Perangkat keluaran merupakan perangkat 

yang berfungsi untuk menampilkan atau 

mengeluarkan hasil pemroses ataupun 

pengolahan data yang berasal dari CPU ke 

dalam suatu media yang dapat dibaca oleh 

manusia atau dipakai buat menyimpan 

data hasil proses (Supriyanto, 2007). 

Contohnya seperti layar monitor, printer, 

display card, dan speaker. 

4. Perangkat penyimpan (memory / storage 

device) 

Perangkat penyimpanan atau sering 

disebut dengan memori (memory) 

merupakan perangkat yang dipakai buat 

melakukan penyimpanan data dalam 

komputer. Berdasar letaknya memori 

komputer dibedakan menjadi internat 

memori  dan eksternal memori. Sedangkan 

berdasarkan kekekalan penyimpanan 

dibedakan menjadi penyimpanan 

sementara dan  penyimpanan tetap. 
 

3.2  Arduino 
Menurut Wheat (2011), Arduino adalah 

platform pembuatan prototype elektronik yang 

bersifat open-source hardware yang berdasarkan 

pada perangkat keras dan perangkat lunak yang 

fleksibel dan mudah digunakan. Arduino ditujukan 

bagi para seniman, desainer, dan siapapun yang 

tertarik dalam menciptakan objek atau lingkungan 

yang interaktif. Arduino pada awalnya 

dikembangkan di Ivrea, Italia. Nama Arduino 

adalah sebuah nama maskulin yang berarti teman 

yang kuat. Platform arduino terdiri dari arduino 

board, shield, bahasa pemrograman arduino, dan 

arduino development environment. Arduino board 

biasanya memiliki sebuah chip dasar 

mikrokontroler Atmel AVR ATmega8 berikut 

turunannya. Blok diagram arduino board yang 

sudah disederhanakan dapat dilihat pada Gambar 1 

Shield adalah sebuah papan yang dapat dipasang 

diatas arduino board untuk menambah kemampuan 

dari arduino board. 

 

Gambar 1. Blok Diagram Arduino 
 

3.3  Pengertian Mikrokontroler 

Menurut Chamim (2012), Mikrokontroler 

adalah sebuah sistem komputer yang seluruh atau 

sebagian besar elemennya dikemas dalam satu chip 

IC, sehingga sering disebut single chip 

microcomputer. Mikrokontroler merupakan sistem 



komputer yang mempunyai salah satu atau 

beberapa tugas yang sangat spesifik. 

Sumardi (2013), Menyatakan bahwa 

mikrokontroler adalah mikroprosesor yang 

dikhususkan untuk instrumentasi dan kendali. 

Mikroprosesor merupakan suatu alat elektronika 

digital yang mempunyai masukan dan keluaran 

serta kendali dengan program yang bisa ditulis dan 

dihapus dengan cara khusus. Mikrokontroler 

merupakan komputer didalam chip yang digunakan 

untuk mengontrol peralatan elektronik, yang 

menekankan efesiensi dan efiktifitas biaya. Secara 

harfiah disebut “pengendali kecil” dimana sebuah 

sistem elektronik yang sebelumnya banyak 

memerlukan pendukung seperti IC TTL dan CMOS 

dapat direduksi/diperkecil dan akhirnya terpusat 

serta dikendalikan oleh mikrokontroler ini.    

  

3.4  Arduino Uno R3 

Arduino Uno R3 adalah board berbasis 

mikrokontroler pada ATmega328. Board ini 

memiliki 14 digital input / output pin (dimana 6 pin 

dapat digunakan sebagai output PWM), 6 input 

analog, 16MHz asilator kristal, koneksi USB, jack 

listrik tombol reset. Pin-pin ini berisi semua yang 

diperlukan untuk mendukung mikrokontroler, 

hanya terhubung ke komputer dengan kabel USB 

atau sumber tegangan bisa didapat dari adaptor 

AC-DC atau baterai untuk menggunakannya. 

Board Arduino Uno R3 memiliki fitur-fitur 

baru sebagai berikut : 1,0 pinout: tambah SDA dan 

SCL pin yang dekat ke pin aref dan dua pin baru 

lainnya ditempatkan dekat ke pin RESET, dengan 

IO REF yang memungkinkan sebagai buffer untuk 

beradaptasi dengan tegangan yang disediakan dari 

board sistem. Pengembangannya, sistem akan lebih 

kompatibel dengan Prosesor yang menggunakan 

AVR, yang beroperasi dengan 5V dan dengan 

Arduino karena yang beroperasi dengan 3.3V. 

Yang kedua adalah pin tidak terhubung, yang 

disediakan untuk tujuan pengembangannya. 

   Gambar 2. Arduino Uno R3 

Secara umum Arduino Uno R3 terdiri dari dua 

bagian, yaitu: 

1. Hardware: papan input/output (I/O) 

2. Software: software Arduino Uno R3 

meliputi IDE untuk menulis program, 

driver untuk koneksi dengan komputer, 

contoh program dan library  untuk 

pengembangan program. (Djuandi, 2011) 

 

3.5  Wemos D1 R2 

Wemos D1 R2 merupakan salah satu 

development board yang dirancang khusus untuk 

keperluan IoT dan kompatibel dengan Arduino. 

(Jamzuri, 2016) Arduino adalah papan elektronik 

yang menganduk mikroprosesor ATmega328 pada 

salah satu produknya yaitu Arduino UNO. Piranti 

ini dapat digunakan untuk menghasilkan produk 

elektronik dengan tingkat sederhana hingga 

kompleks. Pengendalian LED, pengontrolan robot, 

pemantauan jarak jauh melalui internet, dan 

mengendalikan alat-alat elektronik di rumah 

merupakan contoh pemanfaatan Arduino. (Kadir, 

2013) Arduino UNO menggunakan chip 

ATMega328, sedangkan Wemos D1 R2 

menggunakan chip ESP8266 untuk komputasinya. 

Fitur wemos di antaranya adalah sebagai berikut 

1) Kompatibel dengan Arduino UNO, dapat 

diprogram dengan menggunakan software 

Arduino IDE. 

2) Pinout yang kompatibel dengan Arduino 

UNO, bentuk dan pinout standar seperti 

Arduino UNO. 

3) Wemos dapat standalone tanpa terhubung 

dengan mikrokontroler lain. 

4) Memiliki CPU dengan frekuensi tinggi 

dengan prosesor 32-bit berkecepatan 80 

MHz, sehingga dapat mengeksekusi 

program lebih cepat dari Arduino hanya 

menggunakan prosesor 8-bit. 

5) Mendukung High Level Language, dapat 

diprogram juga menggunakan bahsa 

Phyton dan Lua. 

 

 
Gambar 3. Wemos D1 R2 

Wemos D1 R2 dapat diprogram menggunakan 

software milik Arduino yaitu Arduino Integrated 

Development Environment (IDE). Arduino IDE 

berfungsi untuk menuliskan kode program yang 

digunakan untuk mengontrol Wemos. Bahasa 

pemrograman yang digunakan Arduino IDE adalah 

bahasa C++. Software ini dapat digunakan bagi 

pengguna operating system (OS) LINUX, Mac OS, 

maupun Windows. 

 

 



3.6  Sensor Suhu Inframerah MLX90614 

Sensor MLX90614 merupakan termometer 

infra merah yang digunakan mengukur suhu tanpa 

bersentuhan dengan objek. Sensor ini terdiri dari 

chip detektor yang peka terhadap suhu berbasis 

infra merah dan pengondisi sinyal ASSP yang 

mana terintegrasi dengan TO-39. Sensor ini 

didukung dengan penguat berderau rendah, ADC 

17 bit, unit DSP dan termometer yang memiliki 

akurasi dan resolusi tinggi. Termometernya 

terkalibrasi dengan output digital dari PWM dan 

SMBus. Sebagai standar PWM 10 bit akan 

menunjukan perubahan suhu yang diukur secara 

terus menerus dengan jangkauan suhu pada sensor 

minus 40 hingga 120 derajat Celcius dan jangkauan 

suhu objek dari -70 hingga 380 derajat Celcius 

dengan resolusi output 0,14 derajat Celcius. 

Gambar 4. Tampilan Fisik Sensor Suhu 

Gambar 4.Inframerah MLX90614 

 

3.7  Sensor Ultrasonik 

Sensor ultrasonik adalah sensor yang bekerja 

berdasarkan prinsip pantulan gelombang suara dan 

digunakan untuk mendeteksi keberadaan suatu 

objek tertentu di depannya, frekuensi kerjanya pada 

daerah di atas gelombang suara dari 40 KHz hingga 

400 KHz. Sensor ultrasonik terdiri dari dua unit, 

yaitu unit pemancar dan unit penerima. Struktur 

unit pemancar dan penerima sangatlah sederhana, 

sebuah kristal piezoelectric dihubungkan dengan 

mekanik jangkar dan hanya dihubungkan dengan 

diafragma penggetar. Tegangan bolak-balik yang 

memiliki frekuensi kerja 40 KHz – 400 KHz 

diberikan pada plat logam. Struktur atom dari 

kristal piezoelectric akan berkontraksi (mengikat), 

mengembang atau menyusut terhadap polaritas 

tegangan yang diberikan dan ini disebut efek 

piezoelectric. 

Kontraksi yang terjadi diteruskan ke 

diafragma penggetar sehingga terjadi gelombang 

ultrasonik yang dipancarkan ke udara (tempat 

sekitarnya). Pantulan gelombang ultrasonik akan 

terjadi bila ada objek tertentu dan pantulan 

gelombang ultrasonik akan diterima kembali oleh 

unit sensor penerima. Selanjutnya unit sensor 

penerima akan menyebabkan diafragma penggetar 

akan bergetar dan efek piezoelectric menghasilkan 

sebuah tegangan bolak-balik dengan frekuensi yang 

sama. Untuk lebih jelas tentang prinsip kerja dari 

sensor ultrasonik dapat dilihat pada gambar 5 

berikut : 

 
 

Gambar 5. Prinsip Kerja Sensor Ultrasonik 

 

3.8  Motor Servo MG996 R 

Motor Servo adalah sebuah perangkat sebagai 

aktuator putar (motor) yang dirancang dengan 

sistem kontrol umpan balik looptertutup (servo), 

sehingga dapat di set-upatau di atur untuk 

menentukan dan memastikan posisi sudut dari 

poros output motor.Motor servo merupakan 

perangkat yang terdiri dari motor DC, serangkaian 

gear, rangkaian kontrol dan potensiometer. 

Serangkaian gearyang melekat pada poros motor 

DC akan memperlambat putaran poros dan 

meningkatkan torsimotor servo, sedangkan 

potensiometerdengan perubahan resistansinya saat 

motor berputar berfungsi sebagai penentu batas 

posisi putaran poros motor servo. 

Penggunaan sistem kontrol looptertutup pada 

motor servo berguna untuk mengontrol gerakan dan 

posisi akhir dari poros motor servo. Posisiporos 

outputakan dihasilkan olehsensor,untuk mengetahui 

posisi poros sudah tepat seperti yang di inginkan 

atau belum, dan jika belum, maka kontrol 

inputakan mengirim sinyal kendali untuk membuat 

posisi poros tersebut tepat pada posisi yang 

diinginkan. 

Motor servo biasa digunakan dalam aplikasi-

aplikasi di industri, selain itu juga digunakan dalam 

berbagai aplikasi lain seperti pada mobil mainan 

radio kontrol, robot, pesawat, dan lain sebagainya. 

Ada dua jenis motor servo, yaitu motor servo 

AC dan DC. Motor servo AC lebih dapat 

menangani arus yang tinggi atau beban berat, 



sehingga sering diaplikasikan pada mesin-mesin 

industri. Sedangkan motor servo DC biasanya lebih 

cocok untuk digunakan pada aplikasi-aplikasi yang 

lebih kecil. Dan bila dibedakan menurut rotasinya, 

umumnya terdapat dua jenis motor servo yang dan 

terdapat di pasaran, yaitu motor servo rotation 180⁰ 

dan servo rotation continuous 360⁰. 

a. Motor servo standrad (servo rotation 180⁰) 

adalah jenis yang paling umum dari motor 

servo, dimana putaran poros output 

terbatas hanya 90⁰ kearah kanan dan 90⁰ 

kearah kiri. Dengna kata lain total 

putarannya hanya setengah lingkaran atau 

180⁰. 

b. Motor servo rotation continuous 360⁰ 

merupakan jenis motor servo yang 

sebenarnya sama dengan jenis servo 

standard, hanya saja perputaran porosnya 

tanpa batasan atau dengan kata lain dapat 

berputar terus, baik ke arah kanan maupun 

ke kiri. 

Pada alat Aplikasi Accelerometer pada 

Penstabil Monopod Menggunakan Motor Servo DC 

memiliki sistem umpan balik tertutup di mana 

posisi rotor-nya akan diinformasikan kembali ke 

rangkaian kontrol yang ada di dalam motor servo. 

Motor ini terdiri dari sebuah motor DC, 

serangkaian gear, potensiometer, dan rangkaian 

kontrol. Potensiometer berfungsi untuk 

menentukan batas sudut dari putaran servo. 

Sedangkan sudut dari sumbu motor servo diatur 

berdasarkan lebar pulsa yang dikirim melakui kaki 

sinyal dari kabel motor servo. 

 
 

Gambar 6.  Motor Servo MG996R 180⁰ 
 

3.9  LCD 20x4 (Liquid Crystal Display) 

LCD (Liquid Crystal Display) adalah 

perangkat yang berfungsi sebagai media penampil 

dengan memanfaatkan kristal cair sebagai objek 

penampilan utama. LCD tentunya sudah sangat 

banyak digunakan untuk berbagai macam  

Gambar 7. LCD Character Display 20x4 

LCD yang digunakan adalah LCD berukuran 

20x4 karakter dengan tambahan chip module I2C 

untuk mempermudah programmer nantinya dalam 

mengakses LCD tersebut. Sebab dengan 

digunakannya modul I2C akan lebih memperhemat 

penggunaan pin arduino yang akan digunakan, 

contohnya saja dengan menggunakan modul I2C 

maka hanya diperlukan 4 buah pin arduino yaitu 

pin SCL, pin SDA, pin VCC, dan pin GND. 

 

3.10  Telegram 

Menurut (Pinto, 2014) Telegram sebagai salah 

satu aplikasi pesan instan, mengklaim dapat 

menutupi beberapa kekurangan yang ada pada 

Whatsapp. Telegram merupakan aplikasi cloud 

based dan alat enskripsi. Telegram menyediakan 

enkripsi end-to-end self destruction messages, dan 

infrastuktur multi-data center. Di Amerika dan 

beberapa Negara lainnya, Telegram menjadi 

aplikasi no. 1 untuk kategori social networking, 

didepan Facebook, Whatsapp, Kik, dll. 

(Hamburger, 2014) 

Dalam website resminya, Telegram 

dikembangkan oleh Pavel dan Nikolai Durov, 

sebagian besar pengembangan Telegram awalnya 

berada di St. Petersburg namun tim Telegram harus 

meninggalkan Rusia karena peraturan mengenai 

kebijakan tentang Teknologi Informasi setempat. 

Maka untuk saat ini Telegram berbasis di Dubai. 

Akun resmi twitter Telegram @telegram 

menyatakan bahwa awal 2018 memiliki lebih dari 

100 juta pengguna aktif. Adapun keunggulan fitur 

Telegram Messenger sebagai berikut : 

1. Privasi, pesan telegram sangat 

terenkripsi dan dapat membuat 

pengguna terjamin keamanan serta 

privasinya. 

2. Cepat, telegram mengirimkan pesan 

lebih cepat daripada aplikasi lainnya. 

3. Terdistribusi, server telegram 

tersebar di seluruh dunia untuk 

keamanan dan kecepatan. 

4. Gratis, yang dimaksud gratis dalam 

pengertiannya yaitu telegram bebas 

iklan dan akan gratis selamanya 

tanpa biaya berlangganan untuk 

seluruh penggunanya. 

5. Aman, telegram menjamin akan 

selalu menjaga keamanan pesan dari 

serangan hacker. 

6. Powerful, telegram tidak memiliki 

batas pada ukuran media serta pesan 

yang kita kirim. 

Sebagai Aplikasi pesan, Telegram 

memberikan kemudahan akses bagi pengguna 

karena tersedia pada platform mobile maupun 

dekstop. Pada platform Mobile Telegram dapat 

digunakan di iPhone/iPad. Android dan Windows 

phone, sedangkan pada platform desktop Telegram 



dapat digunakan di Windows, Linux, Mac OS dan 

juga Web-browser. 

 

3.11  Telegram Bot 

Telegram Bot merupakan akun Telegram 

khusus yang didesain dapat meng-handle pesan 

secara otomatis. Pengguna dapat berinteraksi 

dengan Bot dengan mengirimkan pesan perintah 

(Command) melalui pesan private maupun group. 

Akun Telegram Bot tidak memerlukan tambahan 

nomor telepon pada pembuatannya. Akun ini hanya 

bertugas sebagai antarmuka dari kode yang berjalan 

di sebuah Server. Telegram Bot dapat dibangun 

sesuai dengan kebutuhan, semisal digunakan 

dengan mengintegrasikannya ke layanan lain untuk 

mengendalikan Smart Home, membangun social 

service, membangun custom tools, ataupun 

melakukan hal lain secara virtual. 

Gede Sastrawangsa (2017) menggunakan 

telegram bot sebagai Automatisasi Layanan Dan 

Informasi Mahasiswa Dalam Konsep Smart 

Campus. Dalam penelitian tersebut, menghadirkan 

satu solusi untuk memaksimalkan layanan dengan 

automatisasi layanan mahasiswa dalam konsep 

Smart Campus. Automatisasi layanan ini dimulai 

dari pencarian seaga informasi mengenai kampus, 

jadwal, hingga permintaan form. Layanan ini 

dilakukan dengan aplikasi messenger Telegram. 

Mahasiswa akan berkomunikasi/chatting dengan 

Bot Telegram yang dirancang sedemikian rupa agar 

dapat memberikan informasi dan layanan kampus, 

serta dokumen lainnya yang akan digunakan untuk 

memudahkan urusa dengan bagian-bagian terkait di 

kampus. 

 

3.12  Fritzing 

Fritzing merupakan suatu software atau 

perangkat lunak gratis yang digunakan oleh 

desainer, seniman, dan seseorang yang memiliki 

hobi terhadap elektronika untuk perancangan pada 

elektronika. Software ini digunakan semudah 

mungkin agar seseorang yang minim akan 

pengetahuan simbol dapat lebih mudah 

memahaminya. Di dalam Fritzing sudah ada skema 

siap pakai dari berbagai mikrokontroller arduino 

serta shield-nya. Software ini dirancang khusus 

untuk seseorang yang menyukai mikrokontroller. 

Berikut adalah gambar tampilan Fritzing yang di 

tampilkan pada gambar 2.11. 

 

3.13  Flowchart 

Menurut Mardi (2014), Flowchart merupakan 

kumpulan dari notasi diagram simbolik yang 

menunjukkan aliran data dan urutan operasi dalam 

sistem. Flowchart merupakan metode teknik 

analisis yang dipergunakan untuk mendeskripsikan 

sejumlah aspek dari sistem informasi secara jelas, 

ringkas, dan logis.” 

Simbol-simbol flowchart yang standar yang 

biasa dipakai dan dikeluarkan oleh ANSI dan ISO 

dipaparkan di tabel 1 : 

Tabel 1. Flowchart 

Simbol Nama 

Simbol 

Keterangan 

 

 

 

 

 
 

Terminator 

Digunakan untuk 

menandai awal dan 

akhir dari suatu 

flowchart, simbol 

ini biasanya diberi 

label Mulai dan 

selesai. 

 

 

 

 

 

 

 

Input / 

Output 

Digunakan untuk 

mempresentasikan 

fungsi I/O yang 

membuat sebuah 

data dapat 

dimasukan (input) 

atau ditampilkan 

(output) 

 

 

 

 

 

 

 

 

Percabangan 

/ 

Keputusan 

Digunakan untuk 

melakukan 

percabangan, yaitu 

pemeriksaan 

terhadap suatu 

kondisi. 

 

 

 

 

 

Proses / 

Penugasan 

Digunakan untuk 

melakukan proses 

dari suatu input 

atau output 

maupun 

operasi lainnya 

 

 

 

 

 

 

 

Preparation 

Digunakan untuk 

memproses 

inisialisasi 

/pemberian harga 

awal (Misalnya 

dalam melakukan 

iterasi). 

 

 

 

 

 

 

 

 

Arah Aliran 

Digunakan untuk 

menghubungkan 

setiap langkah 

dalam flowchart 

dan menunjukkan 

kemana arah aliran 

diagram. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Konektor 

On Page 

Digunakan untuk 

menghubungkan 

satu langkah 

dengan langkah 

lain 

dalam flowchart 

dengan keadaan on 

page. On page 

digunakan untuk 

menghubungkan 

satu langkah 

dengan langkah 



lain dalam satu 

halaman. 

 

 

 

 

 

 

 

Konektor 

Off Page 

Digunakan untuk 

menghubungkan 

suatu langkah 

dengan langkah 

lain 

dalam halaman 

yang berbeda. 

 

4.    PEMBAHASAN 

4.1 Gambaran Umum 

Alat Otomasisasi ini di bangun mengacu 

untuk menjadi salah satu alternatif dalam 

membantu manusia terutama dalam hal pencegahan 

rantai penularan virus Covid-19. Untuk mengambil 

gel alkohol pada hand sanitizer tidak lagi 

memerlukan kontak fisik. Hal ini dapat memutus 

rantai penularan karena tangan hanya didekatkan 

pada sensor ultrasonic dengan jarak 3 cm dan tuas 

akan merespon dengan menarik tuas untuk 

melepaskan cairan gel alkohol. 

Dengan menggunakan kemajuan teknologi, 

pengecekan suhu tubuh dapat dilakukan dengan 

cara sistem otomatisasi alat pengecekan suhu tubuh 

(MLX90614), jika suhu tubuh di atas 37° Celcius, 

maka Telegram akan memberi informasi kepada 

petugas Guest House melalui smartphone bahwa 

suhu tubuh seseorang berada di atas 37°C.  

Dengan mendekatkan tangan ke sensor 

ultrasonic (HC - SR04) atau sensor jarak, maka 

tuas akan bergerak 180 derajat dengan tali 

menggunakan Motor Servo MG996R. 

 

4.2 Pembahasan 

1.  Analisis 

Sebelum membuat perangkat, tahap awal yang 

harus dilakukan adalah mengumpulkan data dan 

melakukan tahapan analisis, adapun hasil dari 

tahapan analisis dalam melakukan penilitian ini 

adalah sebagai berikut : 

1. Hasil Analisis Kebutuhan 

Untuk membangun sebuah Sistem otomatisasi 

alat suhu tubuh dan hand sanitizer menggunakan 

Arduino ini dibutuhkan beberapa bagian penting 

sehingga aat ini dapat berjalan dengan baik. 

Kebutuhan paling mendasar adalah pemrograman 

alat pada mikrokontroller Wemos D1 R2, Arduino 

Uno, MLX90614, Ultrasonic HC-SR04, Motor 

Servo MG996R, dan LCD 20x4. Di dalam analisis 

kebuthan ini terdapat 2 analisis, yaitu : 

1) Hasil Analisis Kebutuhan Fungsional 

Pada tahapan ini menjelaskan bahwa alat 

pengecekan suhu tubuh dan hand sanitizer otomatis 

terdiri dari Wemos D1 R2, Arduino Uno, 

MLX90614, Ultrasonic HC-SR04, Motor Servo 

MG996R, dan LCD 20x4 dan program perangkat 

lunak aplikasi Telegram dan Arduino Development 

Environment. Alat pengecekan suhu tubuh akan 

mengirim output ke Smartphone ketika suhu 

seseorang di atas 37 derajat Celcius. Kemudian 

tangan diarahkan kepada sensor ultrasonic hand 

sanitizer lalu tuas akan ditarik oleh Motor Servo 

MG996R. 

2) Hasil Analisis Kebutuhan Non Fungsional 

Pada pengoperasian sistem otomatisasi suhu 

tubuh dan hand sanitizer ini teknologi yang di 

butuhkan antara lain : 

a. Perangkat Keras (Hardware) 

• Arduino Uno R3 

• Wemos D1 R2 

• MLX90614 

• Ultrasonic HC-SR04 

• Motor Servo MG996 R 

• LCD 20x4 

• Smartphone 

b. Perangkat Lunak (Software) 

• Sistem Operasi Windows 10 64-bit 

• Software Arduino Development 

Environment 

• Ftritzing Design Circuit 

• Software Telegram 

 

2.  Desain Sistem 

Desain sistem ini bertujuan untukmemberikan 

gambaran umum mengenai sistem yang diusulkan. 

Dalam prosesnya alat bantu yang digunakan dalam 

desain sistem antara lain :  

1. Blok Diagram Sistem Cek Suhu Tubuh 

Pada gambar 8 menerangkan Blok Diagram 

Sistem Pengecekan Suhu Tubuh yang akan di 

bangun dimana pertama kali dilakukan adalah 

mendekatkan tangan ke sensor suhu tubuh 

MLX90614 dan sensor Ultrasonik HC-SR04, 

setelah itu akan terhubung dengan Wireless Wemos 

D1 R2 maka LCD 20x4 akan mengeluarkan output 

skala suhu celcius dan jika suhu di atas 37 derajat, 

maka pesan akan terkirim ke bot Telegram dan 

Buzzer akan berbunyi. 

 

Gambar 8. Blok Diagram Sistem Pengecekkan 

Suhu Tubuh 

 

2. Blok Diagram Sistem Hand Sanitizer 

Pada gambar 9 menerangkan Blok Diagram 

Sistem Hand Sanitizer otomatis yang akan di 



bangun dimana pertama kali dilakukan adalah 

mendekatkan tangan ke sensor jarak Ultrasonik 

HC-SR04 kemudian akan terhubung dengan 

Arduino Uno maka Motor Servo MG996R akan 

bergerak horizontal 180 derajat selama 1 detik. 

Gambar 9. Blok Diagram Sistem Hand 

Sanitizer Otomatis 

 

3. Flowchart Cek Suhu Tubuh 

Sensor Ultrasonik dan MLX mendeteksi 

keberadaan tangan, kemudian data hasil sensor 

diproses oleh Wemos D1 R2 yang dimana akan 

dilakukan perbandingan, yaitu jika jarak <= 3 Cm 

& suhu badan >= 37 Celsius maka aktifkan suara 

Buzzer, kirimkan pesan notifikasi ke Telegram 

berupa skala suhu yang terdeteksi dan cetak string 

pada LCD berupa “Suhu Melebihi”. Jika jarak <= 3 

Cm dan suhu < 37 Celsius, maka cetak string pada 

LCD berupa “Suhu Aman”, selain itu maka cetak 

string pada LCD berupa “Dekatkan tangan <= 3 

Cm”. 

Gambar 10. Flowchart Cek Suhu Tubuh 

 

3. Flowchart Hand Sanitizer 

Pertama-tama sensor ultrasonik mendeteksi 

adanya tangan pengguna yang mendekat, kemudian 

data akan diproses oleh arduino dimana akan 

dilakukan proses perbandingan apakah jarak tangan 

<= 3 Cm, jika iya maka gerakan servo dengan 

sudut 180 derajat selama 1 detik kemudian  

kembalikan sudut tuas servo ke 0 derajat.  

Gambar 11. Flowchart Hand Sanitizer 

 

4.3  Implementasi 

Setelah melakukan Analisa dan desain, maka 

dilakukan implementasi. Dalam hal ini difokuskan 

pada pembuatan dan penggunaannya. 

1. Perangkat Alat Pendeteksi Suhu Tubuh 

Perangkat keras atau hardware yang 

digunakan pada alat pengecekan suhu tubuh dan 

hand sanitizer di Guest House adalah MLX90614 

yang merupakan sensor pendeteksi suhu tubuh, 

Wemos D1 R2 yang merupakan mikrokontroler 

yang akan memproses data sensor MLX90614 

sehingga menjadi data output atau keluaran yaitu 

LCD 20x4 dan Buzzer. 

 

Gambar 12. Rangkaian Alat Pendeteksi Suhu 

Tubuh 

1) Sensor MLX90614 

Sensor ini mendeteksi suhu tubuh melalui tangan 

pengguna yang didekatkan pada sensor 

MLX90614. 



 
Gambar 13. Implementasi Sensor Suhu Tubuh 

MLX90614 Pada Alat Pendeteksi Suhu Tubuh 

 

2) LCD 20x4 

LCD 20x4 menampilkan suhu tubuh pengguna dan 

jarak tangan berserta informasi perintah untuk 

mendekatkan tangan ke sensor MLX90614. 

 
Gambar 14. Implementasi LCD 20x4 Pada Alat 

Pendeteksi Suhu Tubuh 

 

3) Buzzer 

Fungsi Buzzer adalah tanda peringatan bahwa user 

memiliki suhu badan di atas 37 derajat Celcius. 

 
Gambar 15. Implementasi Buzzer Pada Alat 

Pendeteksi Suhu Tubuh 

4) Wemos D1 R2 

Wemos D1 R2 berfungsi untuk memproses alat 

pendeteksi suhu tubuh otomatis dan juga untuk 

memberikan output berupa pesan ke aplikasi 

Telegram. 

 
Gambar 16. Implementasi Wemos D1 R2 Pada 

Alat Pendeteksi Suhu Tubuh 

 

5) Telegram 

Telegram berfungsi untuk menerima pesan 

notifikasi dari dari perangkat Wemos D1 R2 

melalui program bot chat Telegram. 

 

Gambar 17. Implementasi Chat Bot Telegram 

Pada Alat Pendeteksi Suhu Tubuh 



2. Perangkat Alat Pendeteksi Suhu Tubuh 

Perangkat alat Hand Sanitizer otomatis ini 

menggunakan Motor Servo sebagai penarik tuas 

pada botol Hand Sanitizer sehingga dapat botol 

dapat mengeluarkan cairan alkohol. Motor Servo 

akan bergerak ketika ultrasonik mendeteksi adanya 

benda yang mendekat pada jarak yang telah 

ditentukan pada program. 

 
Gambar 18. Rangkaian Alat Hand Sanitizer 

 

1) Motor Servo MG996R 

Motor Servo MG996R menekan tuas 180 derajat 

selama 1 detik. 

 
Gambar 19. Implementasi Motor Servo 

MG996R Pada Hand Sanitizer Otomatis 

 

2) Sensor Ultrasonic HC-SR04 

Berfungsi untuk mendeteksi keberadaan tangan 

pengguna ketika mendekati tuas botol Hand 

Sanitizer dimana hal ini akan meng-trigger Motor 

Servo untuk menarik tuas. 

 
Gambar 20. Implementasi Sensor Ultrasonic 

HC-SR04 Pada Hand Sanitizer Otomatis 

3) Arduino Uno 

Arduino Uno memproses input yang diberikan oleh 

Ultrasonic HC-SR04 dan memprosesnya sebagai 

output pada Motor Servo MG996R. 

 
Gambar 21. Implementasi Sistem Minimum 

Arduino Uno R3 Pada Hand Sanitizer Otomatis 

 

5. KESIMPULAN 

Berdasarkan uraian uraian yang telah 

dijelaskan pada pembahasan sebelumnya dapat 

diambil kesimpulan sebagai berikut : 

1. Untuk membuat alat sistem otomatisasi alat 

hand sanitizer dan cek suhu badan dibutuhkan 

tujuh komponen utama yaitu smartphone yang 

terinsal aplikasi Telegram sebagai output dari 

pengecekan suhu badan, Arduino Uno R3, 

Wemos D1 R2, MLX90614, Ultrasonic HC-

SR04, Motor Servo MG996 R, dan LCD 20x4. 

2. Berdasarkan hasil dari pengujian yang telah 

dilakukan dari tahap pertama hingga tahap 

keempat dapat disimpulkan bahwa sistem 

otomatisasi pengecekan suhu badan dan hand 

sanitizer dapat dilakukan tanpa kontak fisik. 

 

6. SARAN 

Adapun Saran yang dapat dikemukakan adalah 

sebagai berikut : 

1. Dikembangkan dengan alat pengukur suhu 

badan yang lebih akurat. 

2. Dikembangkan dengan dibuatkan tempat 

khusus hand sanitizer yang lebih besar 

3. Tambahkan kamera pada alat pengukur suhu 

tubuh yang dapat menangkap gambar wajah 

dari pelanggan Guest House ketika suhu 

melebihi dari yang telah ditentukan yaitu 37,5 

Celcius. 

4. Tambahkan pintu otomatis ketika suhu tubuh 

normal. 
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